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A. Pembiayaan Bank Syariah Mandiri Ditinjau dari Sektoral  
Peran pembiayaan Bank Syariah Mandiri ditinjau dari sektoral ada 
dua yaitu :  
1. Tersedianya pembiayaan bagi nasabah UMKM. Dalam mendukung 
pengembangan UMKM halal di Tulungagung Bank Syariah Mandiri 
berkontribusi dalam menyalurkan pembiayaan sebagai bentuk 
penyertaan modal kepada para pelaku UMKM. Melalui aktifitas 
pembiayaan, akan memberikan peluang bagi masyarakat untuk 
meningkatkan daya produksinya, sebab upaya produksi tidak akan 
dapat berjalan tanpa adanya dana. Pembiayaan mikro pada Bank 
Syariah Mandiri dalam pengembangan UMKM sudah membantu 
dalam penambahan modal usaha masyarakat yang menjadi nasabah. 
Tentunya dalam pemberian pembiayaan ini dengan unsur kehati-hatian 
menggunakan prinsip analisis 5C. Pembiayaan Bank Syariah Mandiri 
sendiri disalurkan pada berbagai sektor ekonomi yaitu: sektor industri, 
sektor perdagangan, sektor pertanian, sektor perternakan, sektor 
perikanan dan sektor perkebunan. Hal ini dibuktikan dengan data 
peneliti yang didapatkan pada bab 4 tepatnya dalam tabel 4.1 bahwa 
penyaluran pembiayaan Bank Syariah Mandiri setiap tahunnya 
mengalami peningkatan dari jumlah nasabahnya maupun jumlah 




dengan penelitian yang dilakukan oleh Rofiqoh Ferawati dan 
Muhammad Solihin dalam jurnalnya bahwa kontribusi perbankan 
syariah dalam pengembangan ekonomi ditandai dengan ketersedian 
dana atau pembiayaan untuk berbagai sektor UMKM yang halal 125.  
2. Pemberian fasilitas-fasilitas untuk meningkatkan kualitas SDM 
nasabah UMKM BSM yaitu dengan memberikan pelatihan di bidang 
manajemen terkait dengan pengelolaan SDM dan penggunaan IT yang 
saat ini dibutuhkan oleh UMKM dalam rangka perluasan pasar. 
Program ini sangat membantu UMKM di sektor perdagangan. Dengan 
adanya program ini, UMKM dalam memberikan kualitas produk 
dalam usaha. Lalu BSM mengikut sertakan UMKM dalam pameran 
hal ini juga merupakan wujud kontribusi BSM sebagai fasilitator aspek 
pemasaran. Lalu BSM juga berperan sebagai fasilitator dalam 
pengelolaan keuangan. Bentuk fasilitas ini dalam bentuk pembukuan 
dan laporan keuangan, pelatihan dan pendampingan misalnya dalam 
pelatihan perpajakan dan pendampingan pemanfaatan dana. Hal ini 
serupa dengan penelitian Aguatina Mutia dan Mawarni dalam 
jurnalnya bahwa dengan pemberian program pelatihan dan lain 
sebagainya sebagai upaya penciptaan kemandirian, partisipasi, daya 
inovasi dan kreativitas nasabah UMKM. 126 
 
125   Rofiqoh Ferawati dan Muhammad Solihin, “Kontribusi Bank Syariah Mandiri Jambi 
dalam Pembiayaan UMKM di Kota Jambi”, dalam http://ejournal.iaiyasnibungo.ac.id diakses 22 
April 2021 
126 Aguatina Mutia dan Mawarni, “Pengembangan Usaha Kecil Studi pada Bank Syariah 




B. Peran Bank Syariah Mandiri pada UMKM halal di Tulungagung jika 
dilihat dari pengembangan aset, profitabilitas, dan kemandirian 
1. Pengembangan Aset  
a. Pengembangan aset manusia  
Peran Bank Syariah Mandiri pada pengembangan aset manusia 
yaitu berupa memberikan fasilitas kepada nasabah UMKM nya 
dengan pengetahuan dan ketrampilan khusus ataupun penyuluhan 
mengenai bagaimana mengembangkan produksi yang baik guna 
mendapatkan hasil yang maksimal dan nasabah UMKM menjadi ahli 
dalam bidang yang sedang digeluti tersebut serta memberikan ilmu 
mengenai bagaimana cara pembukuan laporan keuangan yang baik. 
Bukan itu saja Bank Syariah Mandiri dalam meningkatkan 
pengetahuan nasabah UMKM juga mengadakan seminar-seminar dan 
mengadakan Festival Ekonomi Syariah serta mengadakan bedah buku 
bertemakan UMKM. Bank Syariah Mandiri juga menjadi promotor 
dalam mengadakan acara-acara keagamaan (seperti Tabligh Akbar 
yang dilakukan pada waktu-waktu peringatan keagaaman seperti acara 
isra’ mi’raj dan lain sebagainya. 
Hal tersebut sama halnya dengan teori Sumber Daya Manusia, 
bahwa pengembangan aset manusia berkaitan erat dengan cara 
meningkatkan kualitas SDM. Peningkatan SDM dipandang sebagai 
kunci keberhasilan pembangunan ekonomi dan kestabilan sosial. 




kewiraswastaan yang pada akhirnya menumbuhkan investasi dan 
lapangan kerja baru. Usaha-usaha untuk meningkatkan human aseet 
ini berupa program pelatihan dan ketrampilan serta program 
penyuluhan yang betujuan untuk menambah dan meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan yang pada akhirnya menghasilkan out 
put pada peningkatan kualitas SDM 127. Senada pula dengan penelitian 
Alvi Shidqi dengan judulnya yaitu “Peran Bank Syariah Mandiri Bagi 
Pengembangan Ekonomi Masyarakat di Bukit Tinggi”. Bahwa 
pentingnya peningkatan kualitas SDM untuk keberhasilan 
pembangunan ekonomi dan kestabilan sosial. 128 
b. Pengembangan modal  
Dalam hal pengembangan modal, peran Bank Syariah Mandiri 
yaitu dengan melakukan kerjasama dalam bidang pembiayaan dan 
bagaimana caranya untuk memproduktifkan modal tersebut, yang 
mana Bank Syariah Mandiri membiayai sektor-sektor apapun dan 
terutama halal guna membantu perekonomian masyarakat. BSM 
bekerjasama dengan nasabah dan masyarakat dengan memberikan 
pembiayaan berbentuk KUR (Kredit Usaha Rakyat) pada sektor 
perdagangan, pertanian dan profesi. Dari pembiayaan langsung, BSM 
membiayai di sektor riil, seperti modal kerja. 
 
127 Elly Iriawan, Pengembangan Masyarakat, (Jakarta: UT, 1995), Hlm 23 
128 Alvi Shidqi, “Peran Bank Syariah Mandiri Bagi Pengembangunan Ekonomi 




Sebagai bukti adanya perubahan perkembangan aset yang 
dimiliki nasabah setelah mendapat pembiayaan, peneliti 
mencamtumkan data sebagai berikut: 
Tabel 5.1 
Perkembangan Aset Nasabah Sebelum Dan Sesudah Mendapat Pembiayaan 
di BSM 
 
No Nama Nasabah  Sebelum Sesudah 
1. Mbak Dewi (pemilik 
pabrik kerupuk uyel) 
Modal awal 10 juta. 
Memiiki 1 buah 
mesin penggilingan, 
1 buah mesin 
pencetak krupuk, 1 
oven dan 2 
penggorengan 
Mendapat dana 
pembiayaan 25 juta. 
Memiliki 2 buah 
mesin penggilingan, 
2 buah mesin 
penecetak dan 3 
penggorengan 
2. Pak Supriyono 
(pengrajin vandel) 
Modal awal hanya 5 
juta. Stok marmer 
300 keping dan 
mesin untuk 
membentuk vandel 1 
buah  
Mendapat dana 
pembiayaan 15 juta. 
Stok marmet 
bertambah menjadi 
700 keping dan 
memiliki mesin 
pembentuk vandel 2 
buah 
3. Mbak Nikmah 
(pemilik kios 
tanaman hias) 
Modal awal hanya 5 
juta. Memiliki 
koleksi tanaman hias 
sebanyak 267 biji. 
persidaan pupuk 
hanya 3 karung 
Mendapat dana 
pembiayaan 15 juta. 
Koleksi tanaman 
hias total sekitar 467 
biji dan menambah 
persediaan pupuk 
sebanyak 10 karung 
4. Mas Bayu (pemilik 
kolam ikan hias)  
Modal awal 5 juta. 
Memiliki 1 kolam 
ikan dan bibit ikan 
250 buah. Dan 
pakan ikan 1 karung 
Mendapat dana 
pembiayaan 20 juta. 
Menambah 3 kolam 
dan menambah bibit 
ikan 300 serta 
pembelian pakan 
ikan 5 karung 
 





Dari data yang didapatkan peneliti diatas, membuktikan bahwa 
sesudah mendapatkan pembiayaan ada perkembangan modal yang 
nasabah dapatkan. Modal sangat penting sekali, mengingat modal 
adalah syarat utama untuk menjalankan kegiatan usaha, 
pengembangan usaha serta perluasan pangsa pasar. Hal tersebut 
senada dengan teori pengembangan yang meliputi modal produksi 
yang terdiri dari tanah, bangunan, mesin produksi dan alat-alat / 
komponen produksi nyata lainnya. Salah satu masalah klasik yang 
dihadapi oleh para pelaku perekonomian kecil baik yang bergerak 
dalam bidang produksi, distribusi, perdagangan, maupun jasa adalah 
sulitnya mendapatkan modal khususnya kredit usaha. Ketidak 
mampuan dan ketidak pastian mereka dalam memenuhi setiap syarat 
yang diajukan oleh lembaga formal seperti bank menjadikan sulitnya 
dana usaha terealisasikan. 129 
c. Pengembangan aset sosial  
Peran Bank Syariah Mandiri dalam pengembangan aset sosial 
yaitu mengenai tentang bagaimana cara menghubungkan masyarakat 
dengan keluarga, teman atau jaringan sosial agar masyarakat tersebut 
mendapatkan dukungan material dan emosional guna meningkatkan 
ekonomi masyarakat. Bank Syariah Mandiri disini sebagai fasilisator 
antara masyarakat dengan masyarakat yang lain dalam hal mendukung 
material, emosional, informasi dan akses. BSM disini telah 
 




mengenalkan produk-produknya dengan melakukan kerjasama dengan 
media-media elektronik seperti iklan, selain itu juga bekerja sama 
dengan perusahaan dan instansi pemerintah sehingga akan banyak 
orang yang mengetahui produk-produk dan keunggulan dari BSM 
serta meningkatkan jumlah dari nasabah itu sendiri. Selain itu BSM 
juga menunjukan eksistensi dengan berpastisipasi dalam membantu 
masyarakat yang terkena bencana alam dengan menyediakan 
makanan, bantuan tenaga medis, membangun rumah warga yang 
hancur dan lain sebagainya. 
Hal ini serupa dalam teori pengembangan aset sosial meliputi 
keluarga, teman, koneksi atau jaringan sosial dalam bentuk dukungan 
material, dukungan emosional informasi dan akses yang lebih mudah 
pada pekerjaan, kredit, bantuan-bantuan dan tipe aset lainnya.  Modal 
sosial ini sangat berpotensial sekali dalam menciptakan aktifitas sosial 
dan ekonomi individu masyarakat. Aset sosial berkontribusi bagi 
kehidupan, terbuka aset sosial berdampak pada peningkatan 
kesejahteraan keluarga / kelompok masyarakat tertentu. 130 
Aset sosial ini berkontribusi bagi kehidupan, karena set sosial 
ini berdampak pada peningkatkan kesejahteraan keluarga / kelompok 
masyarakat tertentu. Orang yang terikat dalam sebuah lemabga / 
komunitas dapat memanfaatkan aset tersebut dalam menghadapi 
kesulitan, kegembiaraan dan lain sebagainya. Oleh karena itu suatu 
 
130 Edi Soeharto, Isu-Isu Tematik Pembangunan Sosial: Konsepsi Dan Strategi, (Jakarta: 




komunitas yang mewarisi berbagai jaringan sosial ataupun organisasi 
biasanya lebih baik dalam mengentaskan kemiskinan dan kerentanan, 
dapat memecahkan masalah dan mengambil manfaat dari peluang-
peluang baru. 131 
2. Pengembangan Profitabilitas 
Peran Bank Syariah Mandiri dalam meningkatkan profitabilitasnya 
yaitu dengan menyalurkan pembiayaan pada sektor UMKM. Hal ini 
berdampak pada peningkatan profitabilitas UMKM yang cukup signifikan 
tiap tahunnya. Tentunya ini diperoleh dari usaha Bank Syariah Mandiri 
berupa capital building yaitu berupa pendampingan manajemen dan 
pengawasan usaha. Dimana dalam hal ini sangat diperlukan penguasaan 
dan pemahaman atas karakteristik resiko usaha nasabah, semakin ketat 
pengawasan dan kontrol yang harus dilakukan oleh pihak BSM maka 
dapat meminimalisir hal-hal yang tidak diinginkan. Selain itu BSM juga 
meningkatkan kualitas dari sumber daya manusia itu sendiri dengan 
adanya pembinaan berupa mengadakan acara seminar, mengadakan 
festival ekonomi syariah, dan bedah buku. BSM juga memberikan 
pelatihan di bidang manajemen terkait dengan pengelolaan SDM dan 
penggunaan IT yang saat ini dibutuhkan oleh UMKM dalam rangka 
perluasan pasar. Program ini sangat membantu UMKM di sektor 
perdagangan. Dengan adanya program ini, UMKM dalam memberikan 
kualitas produk dalam usaha. Lalu BSM Pengikut sertakan UMKM dalam 
 




pameran hal ini juga merupakan wujud kontribusi BSM sebagai fasilitator 
aspek pemasaran. Lalu BSM juga berperan sebagai fasilitator dalam 
pengelolaan keuangan. Bentuk fasilitas ini dalam bentuk pembukuan dan 
laporan keuangan, pelatihan dan pendampingan misalnya dalam pelatihan 
perpajakan dan pendampingan pemanfaatan dana. 
Sebagai bukti adanya perubahan perkembangan profitabilitas yang 
dimiliki nasabah setelah mendapat pembiayaan, peneliti mencamtumkan 
data sebagai berikut: 
Tabel 5.2 






Pendapatan Nasabah  
Sebelum menjadi 
nasabah (per bulan) 
Sesudah menjadi 
nasabah (per bulan) 
1. Mbak Dewi (pemilik 
pabrik kerupuk uyel) 
15 juta - 17 juta 25 juta – 30 juta 
2. Pak Supriyono 
(pengrajin vandel) 
3 juta - 4 juta 8 juta- 12 juta 
3. Mbak Nikmah (pemilik 
kios tanaman hias) 
7 juta – 10 juta 13-15 juta 
4. Mas Bayu (pemilik 
kolam ikan hias)  
5 juta – 8 juta 8 juta – 10 juta 
*)Data Bulanan 
Sumber : Hasil Wawancara Dengan Nasabah UMKM BSM 
 
Dari data diatas menunjukan terjadi peningkatan profitabilitas 
nasabah sesudah mendapatkan pembiayaan dari BSM. Hal tersebut 
dikarenakan nasabah menggunakan dana pembiayaan yang didapatkan 




ini juga tak luput dari peran BSM berupa pendampingan manajemen dan 
pengawasan usaha pada nasabah. Hal ini senada dengan penelitian Alvi 
Shidqi dalam skripsinya bahwa dalam peningkatan profitabilitas nasabah 
UMKM tidak hanya dengan bantuan modal namun juga dengan 
peningkatan sumber daya manusia itu sendiri diwujudkan berupa 
diadakannya seminar tentang UMKM serta memberikan pelatihan dan 
pembinaan. 132 
 
3. Pengembangan Kemandirian  
Peran Bank Syariah Mandiri dalam mewujudkan kemandirian 
ekonomi nasabah UMKM yaitu dengan mengadakan pelatihan dan 
pendampingan masyarakat dalam menciptakan atau mengelola usaha 
ekonomi masyarakat, kemudian melakukan pelatihan kewirausahaan pada 
masyarakat, disertai dengan fasilitas akses permodalan usaha, penggunaan 
teknologi tepat guna dan peningkatan kualitas produk. Karena Sumber 
Daya Manusia yang mumpuni akan maksimal dalam mengelolah Sumber 
Daya Alam yang ada. Untuk itu BSM hadir di tengah-tengah masyarakat 
dengan menyediakan modal yang diharapkan jika nasabah itu diberi 
modal maka mereka akan menggunakannya dengan maksimal karena 
Sumber Daya Manusianya sudah dinilai mampu untuk mengelola dengan 
baik 
Hal ini serupa dengan Teori kemandirian masyarakat dimana 
kemandirian masyarakat merupakan suatu kondisi yang ditandai dengan 
 
132 Alvi Shidqi, “Peran Bank Syariah Mandiri Bagi Pengembangan Ekonomi Masyarakat 




kemampuan memikirkan, memutuskan serta melakukan sesuatu yang 
dipandang tepat demi mencapai pemecahan-pemecahan masalah-masalah 
yang dihadapi dengan mempergunakan daya kemampuan yang dimiliki. 
Daya kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan kognitif, konatif, 
psikomotorik dan efekif serta sumber daya lainnya yang bersifat fisik / 
material. Masyarakat yang mengikuti proses belajar yang baik, secara 
bertahap akan memperoleh daya, kekuatan, atau kemampuan yang 
bermanfaat dalam proses pengambilan keputusan secara mandiri, 
kemandirian ekonomi bertujuan untuk mendorong kinerja kelembagaan 
ekonomi masyarakat agar dapat menjalankan kegiatan pengembangan 
ekonomi kawasan dengan memanfaatkan sumber daya yang dimilliki 
secara optimal. 133   
 
133 Anwar Mangkunegara, Manajemen SDM Perusahaan, (Bandung; Rosda, 2004) hal 67 
